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BAMNAN SIFAT FISIKA TANAH DAS SUMPUR BAGIAN HULL KABLPATEN
TANAH DATAR
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A research aboul study of sotf physical properties in upper part of Sumpur Watershed
i Tanah Datar Regency, Wesi Suimarra was condusied 02003, The objective of 1he research
was tn supply informaticn about soil phyzical propertizs in the upper pant of Sumpur walershed,
These data are important o predict the erozion that ¢an happen o that area and the mpect to
e swrrounding arca. Survey method wish purposive random samplisg was emploved mothiz
research for sampling sod o the Deld, ol was sampled from each land vse randomly, There
were fowr tvpes of land wse found in the aresa, those were forest, mived wood, annual season
crops, and rice fiell Based on feld observation i was Found thar thene were two classes of
woils there, Andizols and [nceptizols.  The results of lahoratory analyses showed thar soil
exturs i Andisols was sl leam, i was the same for each fand wse, Sol textwre n Incepiizols,
Boweser, was liner than thar in Andisols it was clav. Bulk volume ard 1ozl pores of hetk
Andisol and Inceptisol for each fend wse were not et dilfferent from those in the Torest land use.
Then, the valez for plantavailable water, drainage pores, and water retaining pores in each land
use For both soils wers stull comparable 1o those in forest and wses However, soil orzenic
carbon (CHDT content tended o decrease as land use change from forest oo mixed wood, annual
seazon crops, and ree Deld ot both soils excep for mixed wood land use @ Ineeptisol. The 2ol
CHC in that land usc waos slightly higer than that in the forest.

Fow Wards, fand wse, souf O, soil plysical propeviies
dialah secarz intensil. Proscs erosi oleh air

int akan mengikis teneh dar lahuan pertanizn
(AR dan  mengalirkaanya  dipermukaan  lalu

PENDAHULUAMN

Dracrah  Aliran Sungas

sebapal suntu kuwasan ekologi vang terdini
dari  tanah, @ir.  vegetasi  dan hawan
bermanfaas bagl manusia untuk pemenuhan
kebuthan dan peningkatan taraf hidupnya,
Masing-masing Fakior memiliki keterkaitan
dan zaling mempengarehi, Bila manusii,
vang  berperan sebagai pengelola,  tdak
memperhatikan Kaidah konservast  dalam
mengusahakon  susly DAS maka  akan
timbul dampak negative terhadap fakior
chologi bak pada limghunsan mu sendiri
maupun  padi  lingkungan  perairan i
bawehnya,

Daerah Aliran Sungai yang
mampunval kelerangan vang curam (=1 3%,
seperti vang sering ditemut di dacrah tropis
pasah khususnva di deerah Sumatra Baral,
sangel peka techadap eeosioair, Hal ini
sangat dirasakan  bkila  daerah  tersebut
diusahakan  untuk  pesfanian  ferulama
lanaman semusim vang bipsanya lahannya

mengendepkannya di bagiun yang rendah,
bahkan bisa lansung menuju sungai  dan
henvut kebazian hilie, Hal ini biza kita lihat
dan buktikan vaitu dengar berubabnya debn
dan warna zir sunpai saat atae beberapa
wakiu zesudah hujan,  Bersamaan dengan
hanyutnya tanak ini, unser hara yang berada
dalamnya juga ikut hilang ke bagian hilir,
Drengan demikian kesubuean tasab akan
menirin, ierutama kesubuaran fisika tanah.
Penurunan kesuburan fistka tanzh
akibar erosi sangal zignifixan pada labhan
pertanian vang divsahakan secara intensif,
lerulama pade perlaniian tanaman Semusim
afau tanaman panzan,  Pengolaban anah
vang intenzif menpakibatkan  akiifias
MIAFOOrELnisma Imeninzha karana
terciptanya sickulazi udara dan kelembaban
vang MERUAjAng kehidupannya.
Mikroorzanisme . butuh  bahan sebamu
sumber  makanan @i eperginyn, maks
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demgan demikian oksidasi bahan organic
phan mazin  tinggi dengan  pengalaban.
Akibatnva, kandungan bahan organic tanah
akam menunin denean wako bila didak ada
penambahin s#caa regular. Sebaga salah
safil indicator tngkar kualitas tanak, kahan
arganic. mempenparehi lansung alau Gdak
boberapa sifat. fisika tnah, antaa lain
sruktur,  kandungan  air, BV, TRP,
Lonsistansl, stabilites azgregate tanah dan
lain sebagainya, Dengan menganalisis 3ifal
[sika tanah biza diprediksi tingkat degradasi
Iahamn,

Caarah Aliran Sungai  Swmpur
merupakan saluh samg DAS yang Lerdapar
didagra  Sumpur  EKecamatan  Batipuh
Kabupaten Tanah Datar yang merupakan
bagian dari Daerah Tangkapan Air (DTA}
Darau Singkarak, Dacrah Tangkapan A
danan Singkarak sangel berperan  dalam
mendukuag keberadaan sumber dava alam
maupun sumber daya manusia yang berada
disekitar kawasan lersebut. Oleh sebab i,
pengawetan DAS  Sumpur  ini sangat
diperlukan demi kesinambungan peraanya
bagi kesejabreraan penduduk,

Akan  tetepl, pada Kenvatsannya
penaslolgan sumber daya alam pada DAS
Sumpur ini tidek memperhatizan kaeduh-
kaedah konservasi lahan.  Pada DAS
Sumpur  bagmen  huly yang  seharusnyi
dijadikan 2ebazal kawasan konservasi sudah
dijadikan lakan perianian, Tambahan lag,
pengelolaan  lahan yang  dilaksanakan
banvak menvalzhi keedith kenservasi tanah
dan air, dientéranye sawah pada dasrah
lereng terjal, ladang berpindab-pindah, dzn
pengolahan tunah vang tidak searah kontur,
Hal 1ersebut telah menyvebabkan peruhzhan
beberapa sifat fsika tanah, wvang  bisa
memicu Hmbulnya crosi di musim hejan,

Dacrah aliran sungai (BAS) dengan
semua factor  pendukungnya  merupakan
suaty  ekosistem vang sangal Dermanfaal
bagi kelansungan hidup manusia.  Oleh
sebaly iy, DA% m harus dilesiarikan agar
perannyva  dalam  menunjang  kehidupan
manusia bisa berkesinambungan. DAS
Sumpur bagian hulu sebagai salzh salu
bagian dari  DTA  Singkarak  telah
mempetlihatkan edanya gejala peninglatan
arpsi ekibat  degradasi lahan  olzh

pembukaan Tusan Zam prakick  pertaniEn
vang  lkdak mempetioikan kacdah
konservasi. Tingkat degradas: lahan yuang
rerjadi bisa diprediksi dari sifet fisika
tanahmnva.

Berdasazkan Bbeberapa keterangan
dimas, maka dilakukan peeelinan kajian
zital fisika tanah pada dogeah bagian hule
DAS Sumpur. Fujuan  dilakukanya
penelivnan im adalah uniuk memperkirakon
lingkat penurenan kualitas  taoat  pada
dezrall Tl DAS  Sempur melalui
penguburan sitat fisika tanah.

TINFAUAN PUSTAKA

Fengertian, Ciri dan  Peran  Dacerah
Aliran Sungai(DAS]

Dagral Aliran Sungai (DAS) adalah
dazrah vang dibatasi pungEunE-pungEung
gunung dimena air hujan vang jatuh pada
daerah  tersebur  akan  ditwspung  oieh
punsaung sunung fersebut das dialiskan
melalul sungai-sungai kecil ke sungai ulmng
(Aasdak. 1993 Dengan kawe lain, DAL
merupakan wilayah aliran air vang terbeniuk
secura alamish din secara Nisik dibatasi oleh
bentuk  topografi DAS  jJues dapat
dipandang sshugai suatu skosistem vang
dinamis, karenz unsur-unsurnyva batk secar
lanzsung maupun tdak langsung merapakan
sumber dava wlam vang dapat dimantazikan
pleh manusia {Saidi, 1995],

Dalam  mempelajari chosistem
DA%, dacrah aliran sunzai Siazanya dibagi
merjadi  dagsah huly, tzngab dan hilir
Dpgrah hule A5 merupakan daerph
kongervasi, mempunyal kerapatan drainzse
lebih tingyi, kemiringen lereng besar (= 13
“a), bukan dagrmab banjir, dan peegaturan
pemakaian air ditentukan olch pola drainase.
Rementarz DAY bugian bilir merdpakan
duersh  pemanfaatan,  kerapman drainase
lebih keocil, dasrzh datar sampan kemiringan
lereng sangat kecil (< 8 %), pada beberapa
ternpat merupakan daerah banpir {genangan),
pengaturan pemakaian air ditentukan oleh
banguman irigasi. Sedangkan DAS bagian
tengah merupakan daerah tranzist dari kedua
DAS yang berboda tersebut dintas (Asdak,
(2930,
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Pengembangan [AS adzlaly
rangkaian uwpayz varg dilakekan manusia
untik memanfaatkan sumber dava alamnya
B metnzahij kebutuhnn dan
meningkatkan taraf hidueprya, Sumber daya
alum DAY erdivi dard unzuee iklim, atr,
tansh, flora dan fauna, bahan mineral dar
tambang  vang  baik  besads  diatas
permukaannys mawpun dibaweh permuann
DAS fersebut {Sarief, 19357 Anara unsur-
ensur ini terjudi proses hubunsan timbal
balik dan saling  mempengarubi Unsur
prayizun wlama AR separni tansh, veperasi
dan air berperan sebigai objsk atau sasaran
fisik alamizh. Sedangkan manusia bertindak
sebagal subjek pendavagunaan unsuir-unsur
tersebul, (Arsved, |959)

erusakan DAS

Kerusakar lzhan  erat kaitannya
dengan penitpkatan jumlsh  penduduk
dalam suatu lngkungan daerah aliran sungai
{Syarief, 1983}  Atau dengan kata lain,
jumlah pendudub suetn kawasan  sudah
melebibi dava dukung luhan (dinvatakan
dengan  jumizh  penduduk yang  dapat
didutung  kehidupannya per satan luzs
fshand.  Lingkungan yarg ideal seharusnva
seimbang antara lahan vang terbuka untuk
diclak dan lahan vang masih telindung
sgcard  alami,  seperti hutan dengan
vegetdsinya  vang lehat,  Bila  veastasi
berubih  menjadi Tahan  perttznian,  baik
lahan  peranian tzreman ahunan atae
retkebenan  apalagi tanaman bahan
makanan semusim, mengakibat Lerjadinyg
peningkatan jumlah tansh tererosi, aliran
permukiaan atapun muatan sedimen dari
LDAS  tersebur Hal  utama  vang
menvebabkun  perubahan e adelah Bila
proporsi lugs lahan peranian lebil besar
dari peda luas lahan hutan (Saidi, 1993,

Ada dua macan erosi vty eros
alamiah (erosi gealogt) dan erosi dipzreepal
akibar wktivitas manusia.  Erosi karena
takior ilarmiah LEFRLIZ Y masih
memberikan media vane memadsi untuk
barlangsungnva  permunbuhan tznaman.
Sedangkan erost karena kegiatan manusia
sudah  membahavakan  uvaseha  pertanian,
kargnt  kebanvakan herupa rerkelupasnva

LREN R TR

lapisan tunah bagian atas akiba perbuatan
manusia.  Diantaranva tindakan manusia
penyelab erosi vaitn carz bersocok 1anam
vang  tidak menzindabkar  kaidzhekaidak
konseryesi ranah ETRTN kegixan
pemoangunan yang  bBassifal mergsak
keadsan fisik tanah sepenti pembuatan jalan
di dacroh denzan Xemivingan lerenp Besar
[Asdak. |993), ) )

Akibar yung ditiesbalkan oleh 2o
edzlab {1} tubun dapah menjadi lipLs,
ranamen tidak dapal tumbuh secara normal
sehingge lanah menjadi tidak  produkuf
kirera lapisan atas sangat tipis, (2) Waduk,
sungni, daneu dan saluran rigasi dideereh
hilir - menjadi  dangkal  sehingza  dava
gunanya  berkurang, (3} secara ridak
langsung  mengakibatkan bonjir dimusim
hujan dan kekeringan i musim kemarag
[Setu, 1987),

Kerugakan yang paling nvata akibar
crnal adalah terangkutnva lapizan olab Lanah
JImE sangat penting artinva dalam budidava
pertanian, karena dalam  lapizan tersekul
tersedia dalam jumlab banvak ursur hara
vang penling bagi tanaman, sera lial dan
debu yamg akeif dalam rezksi perukaran
kittion dalam tansh (Hakim, Wvakpa. Lohis,
Ghani, Diha, Hong dan Bailey, |988),

Adihar erosi vang paling dirasakan
didazrzh tengah vang dilalui ranah terercsi
dasi  lahan  atas adalash  resjudinga
pengendapan pade  sumber-sumber  air,
danau, dan  bendumgan-beadungan.  Di
dacrah tengeh ini terjadi pendangkalan
waduk atau juga sunzai-sungai sehingoa
sering fesjadi banjir, Untuk daerah  hilir,
akibal erozi vang paling sering  dan paling
lama  adalah  benjir  dengan  segala
kensehvensiaya, Bila dibagian tengah hulu
kekurangan air untuk kehidupan misalnyi
ar minum din pengairan, maka demikian
pula lalnya depgan daerah hilir vaitu
semakin berkurangnyva kualitas ais minum
(Bahim, 2000

Benluk  wilayah  atau  topograli
Berperan  dalam  menenichan kecepiuan
alivan air di permukaan vang membawa
partikel-partikel tanzh tersebul. Sedanghan
peranan  vegetasi  penutup  tanal  adalah
melindungi tanah dari pukulan langsung
letesan air hujan dan memperbaiki struktu
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samab miglalui penveberan - akas-akarny
Faktor kegialan manusia memeging peranan
vane saneal rerdtama dalam usaha-usaha
pencegihan  erost, sebab  manuzia  dapat
memperlakukan  fakor-fakior  penvebab
arosi lainava, kecuali fukwer ikbm yvang
inasih sulit diatasi {Sacier, [9E3),

METODA PENELITIAN

Penclitian ini dilaksanakan  dar
bitlan Mai sampai Okiober 2003 diiapangan
(DA% Sumpur Bagian  Huluy  dan
dilabaratorium {Fakulias Peranian Unand}.
Pepelition lapangan dilakukan dalam dua
tehap, vaitu (1) lehap persiapan dan survey
cendahuluan (2 serta survai utama untuk
pengambilan contoh tanah.

Berdasarkan peta jenis tanah, [MAS
FJumpur basian Bule  ini vang terletak
mempunyai 2 jenis tanah, yailu Andisols
dan Inceptisals.  Sebagian lzhan tersebut
sudah dibuka oleh peaduduk setempat untuk
psaha pertanian.  Beberapnd  pengpunzin
lahzn yang terdapar disana vaitu di samping
hutan  ada  sawah,  tegalan, dan kebun
CAMpPUran.

Panelitian laboraterium dilzkukan di
Laboratoriumy Jurusan  Tansh  Fakulos
Pertanian  Universitag Andalas.  Bahan-
bahen dar ala-alat vang digunakan dalam
penelitian ini dapat dilihat pada Lampiren 2.

Pada 1ahap persiapan ini dilakukan
pengumpulan  date  sekunder  mengenai
lnkasi yanga akan dilakukan penelitan. Dana-
date tersebur meliputiz Peta jenis tanah, pata
penggunazn tanch, pela fopografi, dan peta
tittk-titik pengamatan. Survey pendahiluan
dilakukan guna mengetahui keadaan lokasi
penelitian dilapangan dun penetapan itk
pengambilan sample tanak,  Sampel tanab
digmbil  dari  setiap jenis  aesah o dan
penggunaan lzhan pada kelerengan yang
seragam, vaite £ 30%,.

Pengambilan contoh tanah
dilakukan pada ke dua jenis tanah dan peda
I lipe penggunazn fshan masing-masing
jenis tanah, Ada 2 macam contoh tanzh
vang diambil, yaitu contoh tanah ulub
dengan menggunzkan ring sampl: untuk
penctapen BY, TRP, enecgi potensial alr
tanah, sena contoh tarah ferganggu unlus
amalisiz  distribest  uxuran  parikel  dan

kacbor arganic (0 taoah,  Masing-masing
contoh tanah diambil pade kedalzman 0-290
om

Analisis 1anah diantaranva: BY dan
TRE dengan metoda Gravirnaret, distibusi
ukiran partikel tanah denzan metoda pipet
dan avakan (LPT, 1979}, dan bahan organic
tamah dengan metnda Welkley dan Black
tHukim g1 al, [98a0).  Analisis cnergi air
tanah (PO, 20 POOC, %2 PATY dilakukan i
luboratoriwm  Fisika  Tanah  Universilas
lambi dengan mengzunakan Pressure Plate
Apparatus, Data yvang diperoleh berupa sitat
fisika tanah dinilai berdasackan kriteria sifat
fisika tanzh,

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari Tahel 1 terfthal bahwa kedea
Jenis lanah yang ada pada Sub DAE Sumpur
ini mempunyai ckstur vang berbeda pada
kedalamar 020 cm.  Aadizels mempunyai
lekstuz yang lebily kasar. Prosentase pisaban
tarah Derukuran debu sedikn lebil besar
dari berubkuran lar, 12tapi keduanva juuh
lehih tinggi dari prozentase kandungan [zt
Semua penggunaalan fshan  pada  tanah
Andizols mempunyii tekstur ving lergolong
pada kelas Lempung Berdebu.  Hal ini
sezeal dengan hasil penelitian sebelumnya
bawa Andizols peda umumnya didominasi
oleh partikel berukurian lebih Kasar sehingga
leksturnva  pade  wnumnya  lermasuk
lempung berdebu (Foss et al., 1983} Tanah
bertekstur kasar it omempunyai kzpasitas
infiltrasi yang besar, laju permeabilitas yang
tinggi. serta kondisi aerase dan drainasenyn
ages, sedanghan  relenst abnya sangal
werzantung pada kandungan bahan tanah.
Sebelnye jenis manah int bapgus dijadilin
lahan  peranian  sermusim,  akan o telapi
mempunyvai keadala kelerengan yang agak
curam  (20%). Odeh zebab itd, kalzu
memzng harus dibuka wntuk arcal pertanian
harzslah  mengzikuti  kaidah  Konservasi
dengan serius. D9 samiping i, kandungan
bahan  sanah harus dipertahenkan diaas
rata-rata tanah  omngral beasa untuk
mempertahanken sifac fAsika fanah  wvang
HTES

Jenis tanah ke dua, Inceplizals,
cendrung didominasi cleh pisghan lanah
vang halus, Pads umumnya prasenlas:
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I Dviawibuzi Dkuran Pastike! Pisghan Tanah dan reksiur Tanah

Tekstur

Jenis FPestgaunaun Lalan Distribusi Parrikiel {7G)
Tanah
Pasir Doty Liuwt
Andizais Hutan 4730 Sk 14a Ll:n';._':uung, Berilaby
Kebun Campuran .08 3318 2,74 Lempung Bardebu
Twgzalan o408 SR 342 Lempung Berdebu
Sawah 47.85 50.97 1.17 Lempung Berdebu
Inczprisels  Hutan [ .01 - 352 __53-.-:5-'-'-__;1[- B
F.elun Campuran 14,19 7 48,08 Liat Berdeby
Fegalan 14.74 42.73 42.51 Liat
Sawnh 12.30 1758 0.4 Lim
kandungan [liwl lebih  tingmi  dibanding tinggi (3e).  Oleh scbab i, sebaiknva
prozentase dehw dan lial. Berdasarkan dihutankan saja kalou tdak bisa mengikui

segitiga tekstur USDA (Hillel, [982) 1anah
ini bertekstur liat kecuald bagi lehan untuk
tegalan, Berkurangnyn kandungan liar pada
penggunaan  lzhan tezgalan ini mungkin
disebabkan olel proses pengolzhan tarah
entuk  lwnwman  semusim di lahan ini
Pengolahan  tanah  telah meningkatkan
cksidasi hahan | sehinggs apgregat tanakh
manjadi mudah terdegradasi, dan bahkan
sebagian terdispersi. Dengan adanys hujan,
Bagian tanah yang halus ini turun ke lapizan
caweh  atau  dibawa  aliran permukaan
(runcff]  ketempat lein o ataw  1erercs.
Berdasarkan  cekstor tanah ind, maka
tunzhnya miampu meretensi air vang cukup,
sirkulasi udara dan air yang baik.  Akan
fetapi Ketersudinan air bagi mnaman sangat
tergantung pada distribusi ukuran poring.
Secara umum, berdasarkan sifa fisikanya,
tanah ini bagus dijadikan lahan pestanian,
zarena kandungan latnya tidak terlalu tinggi
vang akan menghambat proses pensolahan
tgnah, Mo, seperti tanah Andisols,
kendzln wtama fahan ini unuk dibecka jadi
areal pertunien adalah kelercngannya. vang

kaidah konservasi vang dibutuhkan eniuk
lahun ini.

1. Karbon (OC) Tansh

Randungan  karbon  tznah  pads
seliap penggunnan jahan dari kedua ordo
lamai ditcampilkan pada Gambar |

Berdasarkan  Gambar 1 terlina
babwa kandungan  karban %2 dea tenah
tidak terlihat perbedaan vang menvolok.
Berdasarkan kriteria sifal Bsikakimia tanah
(LPT, 1979), kandungan karbon ke dua
tanzh termasuk pada kriteria sedang sampai
tinggl. Hal ini mungkin dischabkan karena
dagrah ini bare dibeka, sehingga helum
halris atiu lurun drastis dibanding hulannya.

Fuda ordo tanah Andisol vang
bertekstur lebihl kasar (Tabel |} dibanding
Inzeptizols, kandungan karkon nya cendrung
menurun dari tinggi (3.7%) pada hutan
menjadi sedang (2.2%) pada lahan szwah,
Hal ini  disebabkan  karcna  perabahan
ekologi hutan meajadi lahen sawah tclah
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Fenggunaan Lahan

Gambar |, Kandungan karbon (OHC} setiap penggunaan [2han pada kedua orde lanah di sub

DAS Sumpur bagian hulu Kabupaten Tanah Datar

menghilangkan  sumier  babar karupa
veoeiasi vang akan manvumbang karbon ke
dalam tanah. Selanjuinya pengolaban tanah
awil sebelun penggenanzan sawan 1ziah
mengzkibatkan reroksidesinya bahan lanam,
Fial i sesuzi dengan apa vang didaparkan
Yulnafatmawity (2006 balwa perubahan
pergaungan  lahan dari vegetasi o alami
menjadi lahan sawah telah  menurunikan
kriteria  kandungan karbon  tanah  pada
lapisan 10-20 am dart timegi (3.9%) menjad
5:;'_';1ng (2.5, Akan ictapi,  walaupun
kandungan karbon  tanah berada dalam
kriteriz veng sama (lingei] pada ckologt
hutan,  kebun campuran dan  tegalan,
peruhahan penggunaan lahan dari hutan
menjadi kebun carmperan telah menurunkin
(M danah sebesar kurang lebih 15955

dan  merjadi tegalan sebesar 2T,
Rendaknya perubabian  Kanduengarn  bahan
tanah akibal pembukaan hutan ini mungkin
iizzbabkan karena kegiatan pertarizn ini
balum berlansung lama  Jika kegiatan ini
barfgnsang  terus.  maka  bukan  ndak
mungkin kandungan O tanah akan berada
di bawah ambang Kritis, Oleh sebab i,
parlu diancisipasi dar sekarng agar lahan
tidak terdegradasi.

Puda  tanzh  Inceptisal  dengan
kst halus kandumssn karbon nva
mempasiihatkan kecendrungan yang agak
berbeda dengan tanah Andisol, Lahan

hutan mempunywi OO vang lebih rendah
dari  penggunaan lahan  untek  kebun
campuran (R Akan teapi, kandungzn
CHC menurue dari KC ke penapunaar laban
regalan dan sawah, Rendahnya kandungan
(M7 Iahan huten dibending Jaban wniuk
Kebun Campuran sangat mungkin sekali
idizzbabkan oleh kondisi densitas lwnaman
pada masing-mazing lahan, Kalau jumlah
taraman persatudn uas pada RC lehin besac
dari huian, dan perubehan lahan huias
mengadi KO i sudah Derlenseng dalam
wakie vang lama, maka jumlah input babim
vang jatuh i lahan BC lelah banyak dari di
lafan htan, sehingaa kandengan OO laban
K lebih tingei dan laban hoan, Apalag
litan dewasa ini sudah lebik sering dijamah
mesvarakal  selempal untk mengambil
kaviinva, sementara KO yvare sudab ada
vang menguzahakan bisa ferpeliharze dengan
haik tanpa ada gangguan.

X Berat volueme Tanak

Widar  kerapetan 150 wmae beral
volume (BN} tanab dari kedua orde 1anah
pada setiap penggunasn lzhannya  dapat
dilihal pada Gumbar 2. Terlinan perbedain
Briiwi BY tanah dart kedus ordo tanah.
Tanah Andisol mempunyal nilei BY vyang
leih rendeh darn Inceptsol. Hal iné sesuai
dengan salah satu syarat ataw kriteria g
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Fenggunaan Lahan

Gambar 2. Kerapatan 15 (BAV) setinp penggunaan lahan pada kedua ordo tanah di sul DAS

Sumpur hagian hulfu Kalupaten Tanals Darar

Andizal  yaild  mempenyai BY
rendeh, = .85 em” pada kondisi kapasitas
lapang atau relenst g laneh pada tenaga 143
alm {Foss et oal, 1983] Sedangkan
Inceprisel mempunvat BY wiumnva > 10 g
crn'-:, kacuali lzhan sawah,

Pada Gambar 2 terlihat bahwe BY
tarah Andizol < 09 g om=3, atay berkisar
dari @965 - .79 E cm-3  (Lampiran
renerel Fiantis (2004) salabh satu kriteria
dari tanah Andisel vaie mempunvai BY
yang rendah, = 0.8 g em-2. Jadi, nilai BY
tarah  Andizel  masth berada dalam
krilzrizgnya Hal i berarti balwa,
persbshan penggunaan lahan dari ckologi
huitan menjadi kebun campuran, tegalan dan
sawih belem menyebabkan perubahan BY
tanak Andizol dengan nyvma, Walaupon BY
anak dengan pengzunaan laban o wnouk
sawah memperlihatkan kecendrungan vang
steningkar, apl masith berade dalam kniteria
sifat Andizal.

Tidak sepertt Andisel, nilzi BY
Inceptizol pada Iaban yang dipersawahkan
cendring menuron §< 1.0 g em-3% Hal ind
mungkin  disebabkan oleh latnya wvang
mempiinyal kemampuan vang lebih tinggi
untuk merctensi air pada kondisi titik lave
atau  kering-angin  dibanding  tanah
bermekstur kasar,  Dengan kaa laim, lunoh
saweh vang diolah sesara intensif, sampai
dilumpurkan. akan mempunyai tofal ruang

pori yang lebih tinggi dari penggunaan
tunah  lainnya, sehigga nilai BY  nwa
menjadi l2bih rendah,

4. Totel ruang Pori Tanah (%)

Total ruang pori ke dua orda lasah
ditampilkan dalam Gambar 3. Secara umum
Lerlifs bahwa aniizol FRIET PULy sl
prosentase ruang pori yang lebih tinggi dari
laah Inceptisel. Milal TRP berkaitan eral
dengan nilai kerapatan st osualu tanah,
Semakin rendah nilai BY tanph, maka
semekin tinggi jumnlal reang porinya (Hillel
[982)  Secera umum, nilei BY Andisol
lebih rendah dari [nceptisal puds setian
penzeunaan laban [Lampiran), oleh schab
itu nilai prosentase ruang porinve menjadi
lebih tinges dart Inceptisol.

Prosentase total ruang pori Andisol
perkisar dari T0-T3%, menural LET (1979),
kondisi inl fermasuk pada krieria sedlang.
Belum terlibal perubaben kriceria TRP tanah
pada Andisel akibal alib fenasi lahan kotan
menjzdi kebun campuran, tegalan, maupun
sawszh.,  Belama nmilai BY suat tanah
mineral, Jdi samping  dipengaruhai aleh
kundungan B 1anah, hanyva ditzniukan oleh
BV tanohnva, maka nilai prosentase reang
poct tanah dipeaparuhi oleh fakior yang
mempengarehi  BY  tanah tersebut,
Hubiingan anmara milat BY dan TREP tanah
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Andizol dan [neeptizol Sub DAS Sumpur
bugion hulu dapat dilihat pada Gambar 4,
Sekitar 34%% wila TEP tanah dipenszaruh
oleh nilai BY aya,

Hal vang sama juga dijumpai pada
Incepizol, dimang nilal proseniase oal
rang pori masing-masing  pencgunatn

o-m
lahan berbanding ferbabk dengan ailu BY
nwe.  Lahan hutan yang mempunyai nila:

BV paling tnggi mempuival  prosentase
ruang port paling rendah, tetapi masih dalam

Total Ruang Porl [%)

PREN TR TN

kriteria sedang (LPT, 1979 Berdasackan
kenyvitaan tersebut, seolzh-olah pembukaan
lzhan huran belum mesmpenaarahi kendisi
rugng por fanah. Akan dcpap, milai TR
Befure menjamin bagusnya kondisi aernsz
dan drainzase tanan, Kendizi sicdsulzsi udaea
dan zir i dalam ranah, serta banyaknyva wir
vang  Biza tersedia bagi pemumbaehon
temarman hanys ditentukan aleh distribuosi
ubkuran port tamah wang diukor melalui

energi potensial & tanah,

Penggunaan Lahan

Cambar 3 Milad wotal veang pori (TRP) setisp pengzunasn lahan pada kedua ordo fanah di sub

CA% Sumpur bagian huly Kabupaten Tanieh Datar

Wl

TRP |

0,300 0,70

0,800 1,100 1,300

v o= o34 935 4 87 513
R = 0,04

BV Tanah {g cm™)

(rammhar 4. Hubungan antara BY dan TEP pada dua ordo tanah i sub DAS Sumpur bagian

hulu Kabupaten Tanah Datar
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5. Enmergi Petensial Abr Tanah
Dari hasil analizis engrgi porensial
air tanah didapatkan 3 klus distribosi pori,
diantaranva pori &ir tersedia (Gambar 30
port drainase cepat atau pori aerass (Crambar
f, serre porl dipinase fambar (Gambars T
Fen air terzadia (Oambar 3] yaite
i tanakl vang menahan giv antacg 53— |3
abm atay pert kapiler vang berukuran antarz
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g0 — 2 um (Hupardi, 1973 Secara umum,
pori air tersedin Andisel lebibe tinggi dari
Incepusal. . Hal ini muengkin dizebabkan
cleh parbedaan tekstur dart kedua tansh,
Tenzh  wang -Berteksivr  lawmpung  akan
2Pk ¥l jumlah air lersedianya lehih
tinggi dari tanzh bertckstue pasic atmp: n
liar (Hillel, 1982, Supardi. 1973, Syanei,
|86},

Penggunaan Lahan

Ceimbar 5. Mila pori i wersedia {PAT ) setap peaggendan labon pada kedua ordo Sunab dt sub
DAY Sumpur bagian hulu Xabupaten Tanah Datar

PDC %]

Ciambar &, Milai pori drainase cepat (FINC

R
& AR

iap penzgunaan lehan pada kedua ordo tanak di

seh DAY Sumpur bagian hulu Eabupaten Tanah Datar
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Cramhar 7. Milai pori drainase [ambat (POL) setiap penggunazn lzhan pada kedua ordo tanah di
sub DAS Sumpur bagian hulu Kalwepaten Tanah Darar

Dari ke smpat pengzongan fahan
pada Andisol, jumlak aie fcrsedianya bagi
pertumhbuhan tenaman berkisar dari kriteria
noges (HUL TEG, W) dan zangat singgi
(RO menurut LET {19790, Selanjulny,
pori drainase ccpar (Crambizar &) Aadiscl
pada semua penggunaan laban  ermazuk
kriteria finggi waitu = 3% [LPT, 1979,
Tingzinva % PDC Andisol berkainan era
dengan jumlah praksi kasar dari tekstur
tanzhnya (Tabel 11 Semakin banvak
jumlah pastikel Xasar ( pasir dan debu) pada
suatt tanah maka semakin banyek jumlah
pori - makeonya Selanjutnya,  semakin
sedikit fraksi halus, makz semakin kecil
jumilah pori drainase lambatnya.
Berdazarkan Tabel [, Andisol mempunyai
kandungan linl yang saneal rendeh (=3%),
maka  prosentase  pori drainase  lambar
[oambar 71 fanah imi ermasuk Kriteria
sangat rendah (LET, 1979,

Sedikit  berbeda  dard Andhsel,
jumlah air tersedia tanah Inceptisol pada
lahen hutan jouh lebib rendab dar Taben
lainnya,  Menurd LPT (1979), prosentass
pori air tersadiz lahan hulan tennasok
kriteria rendah, kebup campuran dan snwah

termasuk tinggi,  sedanghkan  regalan
termasuk  sangul  linggi. Selanjurnya,

prosemtase pori drainase cepat (PDC) atau
pori makro lanah termasuk kreiteria rendah
{TED), sedanz (FILD, dan oaegi {KC dan
SW1 o Akan retapi, seporti Andisal, jumlah

pori drairese lambatnys ermasok Keitena
sangal rendah, kecuall pada pengzunaan
fahan tegalan termasuk rendah,

KESIMPULAN

Dari hasil analisis laboratorium terhadap
bebesapa sifa fsiks tneh sub DAS Sumpur
Bagian Hulu dapat disimputkan bahwa alih
fungsi lahan dari ekolegi hutan menjadi
kebun campuran, tegalan, dan sawah secara
urtum belum meznuruckan kendisi fisika
tanah, kecuali kandungan CC tanal, Hal i
rerbuxn bahwa:

. Teksiwr tarah pada Andizol antare
lahan hutan dengan [aienya masih
gama,  yailu  lempung  berdebu.
Domikian e dengan 1anah
Inceptizal, belum terjadi perubahan
iekzlur kecuali pada lahan Tzgulan
vang felah  mengalami  penurunan
Eandungan lia

I Wilai BY dan TEP bagi kedua anah

untuk  setiap  penggunasan laban
belum berubah dari lahan hutan
Wilal WwPAT, WPDC, dan %PDL
masing-masing lanah pads setiap
penggunaan labam tidak lebih felek
dari kendisi lahan hutannya
4. Ada penurunan  kandungan OO
tanah  pada  Andisol  dengan
perubahan ekelogi hulan menjadi
kebun campuran,  tesalan dan

Rad
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zawah. Akan  fewapi, pada
ceptisol, erliku peningkatan CHS
tamah  dart hutan meniadi kebun
campuran.  Kemuedian dari kebun
campuran  menjedt lahan tegalan
dan sawal menerunkan 00 tanah.

Saran

Dengan terlibainya . ada kecendrungan
kandungan OC  tanah, yang merupakan
kunci perente sifat fisike tanah bahkan
kesubaran tanah mineral, maka pembuiaan
lanan wana lebih lanjut marus diantsipasi
amay telak terjadi degridasi lahan, Tindakan
kenservisi dacrah il penting  sekali
dilakukan  mengingat  dagrah  penclitian
merupakan hule dari sub DAS Sumptr yang
merupakan  deerah tangkapan air (OTA)
danae Singkarak.
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